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Abstrak 
Kurikulum pendidikan harus disusun untuk mampu mengenalkan anak didik dengan 
lingkungannya, mampu melahirkan lulusan yang memiliki akhlak mulia dan karakter yang 
kuat, mampu menjaga diri untuk tidak mudah korupsi, mampu mengendalikan sifat 
anarkhisme. Tujuan penelitian ini adalah mahasiswa dapat menggali kebudayaan berbasis 
kearifan lokal (indegenous wisdom) melalui penelitian secara kritis dalam berpikir sehingga 
bermuara pada eksistensi budaya lokal itu sendiri. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian pengembangan berpendekatan Research and Development yang mengacu pada 
Thiaragajan (1994) dengan model 4D yaitu define, design, develop dan disseminate. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa, dapat dilihat pada grafik di pertemuan 9-10 rata-rata 
menunjukkan 82,22 sedangkan pada pertemuan 12-13 rata-rata menunjukkan 82,64. Hal itu 
dapat diketahui dengan melihat peningkatan masing-masing indikator. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan pengembangan model pembelajaran pendidikan kebudayaan 
daerah berbasis riset dapat meningkatkan berpikir kritis mahasiswa. 
Kata kunci: calon guru sekolah dasar, keterampilan berpikir kritis, model pembelajaran 
pendidikan kebudayaan daerah berbasis riset 
 
Abstract 
Education curriculum should be prepared to be able to acquaint students with the 
environment, able to produce graduates who have good moral values and strong character, 
able to maintain themselves not easily corruption, capable of controlling the nature of 
anarchism. The purpose of this study is students can explore the culture based on local 
wisdom (indigenous wisdom) through research is critical in thinking that led to the 
existence of the local culture itself. The method used is research development 
berpendekatan Research and Development which refers Thiaragajan (1994) with the 4D 
model that define, design, develop and disseminate. Based on the results of this research is 
that there is an increase in students' critical thinking skills, can be seen in the graph 9-10 
meeting showed an average of 82.22, while the average 12-13 meeting showed 82.64. It can 
be seen by looking at the improvement of each indicator. It can be concluded that the 
development of regional cultural education learning model-based research can improve 
students' critical thinking. 
Keywords: prospective elementary school teachers, critical thinking skills, learning model 
of education research-based regional cultur 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan 
manusia di era modern saat ini karena 
dengan pendidikan seseorang dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
Peningkatan kualitas hidup seseorang 
mampu merubah perekonomian suatu 
masyarakat yang berdampak pada 
peradaban suatu bangsa. Sri Sultan 
Hamengku Buwono X dalam pidato 
penganugerahan gelar Doktor Honoris 
Causa Bidang Kemanusiaan dari UGM 
pada tanggal 19 Desember 2011 
mengungkapkan bahwa proses pendidikan 
harus merubah peradaban manusia untuk 
berkarakter pemenang, inovatif, kreatif, 
berwawasan dan berkekuatan untuk 
bersaing positif untuk mencapai visinya. 
Proses pendidikan harus mampu mencetak 
pemimpin yang mampu mengantar masa 
depan untuk mencapai visi menuju 
peradaban Indonesia yang unggul.  
Peradaban yang unggul hanya 
mampu tercapai apabila manusia yang ada 
pada bangsa tersebut adaah manusia 
terdidik, Manusia terdidik dan pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting untuk 
menjaga dan mengisi kemerdekaan 
sehingga menyelenggarakan pendidikan 
dengan benar dan baik dijadikan salah 
satu tujuan mendirikan negara (Mahfud 
MD, 2014). 
Dalam rangka memperkokoh budaya lokal 
agar generasi muda tidak kehilangan nilai-
nilai karakter bangsa, negara atau 
pemerintah juga menekankan kebijakan 
pendidikan nasional dengan tiga kebijakan 
yaitu pendidikan karakter, jiwa 
kewirausahaan dan kearifan lokal di setiap 
tingkat pendidikan mulai dari PAUD 
hingga perguruan tinggi. Dengan 
demikian, pendidikan tidak hanya 
mempersiapkan anak-anak untuk dunia, 
melainkan juga harus mempersiapkan 
dunia untuk anak-anak Indonesia 
(Mas’oed:2011). Hal ini juga ditegaskan 
oleh Bambang Supriyadi (2013:20) dalam 
orasi ilmiahnya yang mengusulkan bahwa 
kurikulum pendidikan harus disusun untuk 
mampu mengenalkan anak didik dengan 
lingkungannya, mampu melahirkan 
lulusan yang memiliki akhlak mulia dan 
karakter yang kuat, mampu menjaga diri 
untuk tidak mudah korupsi, mampu 
mengendalikan sifat anarkhisme. 
Universitas PGRI Yogyakarta dan 
khususnya Program Studi PGSD FKIP 
juga turut berkomitmen untuk 
mencerdaskan anak bangsa yang 
berkarakter dan berbudaya Indonesia 
melalui visi, misi dan tujuan 
penyelenggarannya.  
Permasalahannya adalah 
mahasiswa PGSD, yang notabene adalah 
calon guru sekolah dasar, belum banyak 
mengenal kebudayaannya sendiri. 
Pemahaman mengenai local genius dan 
local wisdom juga masih terbatas, padahal 
kedua hal tersebut dapat dijumpai di 
hamper seluruh wilayah Indonesia, 
bahkan didaerah tempat tinggal 
mahasiswa. Dikhawatirkan, pembelajaran 
yang mereka lakukan kelak ketika terjun 
di dunia ke-SD-an semakin meninggalkan 
budaya-budaya lokal Indonesia yang arif 
dan unggul. Melalui kegiatan ini, 
diharapkan mahasiswa mempunyai 
keterampilan berpikir kritis yang lebih 
khususnya dalam hal pengetahuan dan 
penerapan kebudayaan Indonesia sehingga 
mampu menularkan kepada peserta didik 
ketika menjadi guru di Sekolah Dasar.  
Identifikasi Masalah dalam 
penelitian ini  
1. Mahasiswa kurang aktif dan berpikir 
kritis dalam mengikuti perkuliahan 
Pendidikan Kebudayaan daerah, padahal 
kegiatan perkuliahan menekankan pada 
keaktifan siswa dan keterampilan berpikir 
mahasiswa. 
2. Mahasiswa PGSD sebagai calon guru 
belum memahami tentang kearifan lokal. 
3. Model pembelajaran kurang inovatif 
dan bervariasi sehingga menyebabkan 
tujuan mata kuliah kurang tercapai 
maksimal. 
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4. Dosen belum memanfaatkan potensi 
mahasiswa pada aspek keterampilan 
berpikir kritis. 
Dari berbagai masalah yang timbul maka 
penelitian ini dibatasi pada masalah:  
1. Model pembelajaran kurang inovatif 
dan bervariasi. 
2. Keterampilan berpikir kritis mahasiswa 
belum optimal dikembangkan. 
3. Mahasiswa PGSD belum memahami 
kearifan lokal di Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah 
mahasiswa dapat menggali kebudayaan 
berbasis kearifan lokal (local genius) dan 
keunggulan local (local wisdom) secara 
kritis dalam berpikir sehingga bermuara 
pada eksistensi budaya lokal itu sendiri. 
Silabus dan RPP berbasis local genius dan 
local genius diharapkan dapat 
menumbuhkembangkan sikap menghargai 
dan mengapresiasi keberagaman budaya 
Indonesia. Keberlanjutan dari kompetensi 
calon guru sekolah dasar tersebut adalah  
peserta didik SD mempunyai karakter ke-
Indonesia-an yang kuat dan berbudaya.  
 
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat 
membantu untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan tentang 
local wisdom dan local genius serta 
keterampilan berpikir kritis, serta 
diharapkan dapat menjadi acuan dan 
bahan pertimbangan bagi penelitian 
yang selanjutnya, terutama penelitian 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan alternatif pendekatan 
dalam pembelajaran berbasis local 
wisdom dan local genius. 
 
Kajian Pustaka 
Kajian tentang Model Pembelajaran 
Konsep Pembelajaran adalah suatu 
proses dimana lingkungan seseorang 
secara disengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respons 
terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan 
(Corey, 1986: 195 dalam Sagala, 2006: 
61). “Pembelajaran mengandung arti 
setiap kegiatan yang dirancang untuk 
membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan atau nilai yang baru” 
(Sagala, 2006: 61). “Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang sistematis 
melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi” (Knirk dan Gustafson, 1986: 15 
dalam Sagala, 2006: 61). ”Pembelajaran 
adalah kegiatan guru secara terprogram 
dalam desain instruksional, untuk 
membuat siswa belajar secara aktif, yang 
menekankan pada penyediaan sumber 
belajar” (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 
297). “Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik” 
(UUSPN No 20 Tahun 2003 dalam 
Sagala, 2006: 62). “Pembelajaran adalah 
membelajarkan siswa menggunakan asas 
pendidikan maupun teori belajar 
merupakan penentu utama keberhasilan 
pendidikan” (Sagala, 2006 : 61). 
“Pembelajaran adalah proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar 
bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan 
dan sikap” (Dimyati dan Mudjiono, 2006 : 
157). Pembelajaran juga dinyatakan 
sebagai berikut. 
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
suatu proses yang mana suatu kegiatan 
berasal atau berubah lewat reaksi dari 
suatu situasi yang dahadapi, dengan 
keadaan bahwa karakteristik-karakteristik 
dari perubahan aktifitas tersebut tidak 
dapat dijelaskan dengan dasar 
kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, 
kematangan atau perubahan-perubahan 
sementara dari organisme (Jogiyanto, 
2006: 12). 
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Pembelajaran dapat disimpulkan 
sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh 
guru secara terprogram dan terencana 
untuk membelajarkan siswa agar dapat 
belajar mengenai cara memperoleh 
informasi, pengetahuan, dan diharapkan 
ada perubahan sikap dari tidak tahu 
menjadi tahu. 
 
Kajian tentang Kearifan Lokal 
Kearifan lokal adalah persoalan 
identitas. Sebagai sistem pengetahuan 
lokal, ia membedakan suatu masyarakat 
lokal dengan masyarakat lokal yang 
lainnya. Perbedaan itu dapat dilihat dari 
tipe-tipe kearifan lokal yang dapat 
ditelusuri: 
1. Kearifan lokal dalam hubungan 
dengan makanan: khusus 
berhubungan dengan lingkungan 
setempat, dicocokkan dengan iklim 
dan bahan makanan pokok setempat. 
(Contoh: Sasi laut di Maluku dan 
beberapa tempat lain sebagai bagian 
dari kearifan lokal dengan tujuan agar 
sumber pangan masyarakat dapat 
tetap terjaga). 
2. Kearifan lokal dalam hubungan 
dengan pengobatan: untuk 
pencegahan dan pengobatan. (Contoh: 
Masing-masing daerah memiliki 
tanaman obat tradisional dengan 
khasiat yang berbeda-beda). 
3. Kearifan lokal dalam hubungan dengan 
sistem produksi: Tentu saja berkaitan 
dengan sistem produksi lokal yang 
tradisional, sebagai bagian upaya 
pemenuhan kebutuhan dan manajemen 
tenaga kerja. (Contoh: Subak di Bali; di 
Maluku ada Masohi untuk membuka 
lahan pertanian, dll.. 
4. Kearifan lokal dalam hubungan dengan 
perumahan: disesuaikan dengan iklim 
dan bahan baku yang tersedia di 
wilayah tersebut (Contoh: Rumah 
orang Eskimo; Rumah yang terbuat 
dari gaba-gaba di Ambon, dll). 
5. Kearifan lokal dalam hubungan dengan 
pakaian: disesuaikan dengan iklim dan 
bahan baku yang tersedia di wilayah 
itu. 
6. Kearifan lokal dalam hubungan sesama 
manusia: sistem pengetahuan lokal 
sebagai hasil interaksi terus menerus 
yang terbangun karena kebutuhan-
kebutuhan di atas. (Contoh: Hubungan 
Pela di Maluku juga berhubungan 
dengan kebutuhan-kebutuhan pangan, 
perumahan, sistem produksi dan lain 
sebagainya) (Arief, 2014). 
Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan 
ilmu pengetahuan serta berbagai strategi 
kehidupan yang berwujud aktivitas yang 
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 
menjawab berbagai masalah dalam 
pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam 
bahasa asing sering juga dikonsepsikan 
sebagai kebijakan setempat “local wisdom” 
atau pengetahuan setempat “local 
knowledge”atau kecerdasan setempat 
“local genious”. 
Kajian tentang berpikir kritis 
Ada berbagai keterampilan yang 
diperlukan agar seseorang dapat 
mengamalkan nilai-nilai yang dianut 
sehingga berperilaku konstruktif dan 
bermoral dalam masyarakat. Keterampilan 
tersebut antara lain berpikir kritis, berpikir 
kreatif, berkominikas secara jelas, 
menyimak, bertindak asertif, dan 
menemukan resolusi konflik, yang secara 
ringkas disebut keterampilan akademik dan 
keterampilan social (Darmiyati Zuhdi, 
2008). 
Berpikir merupakan suatu aktivitas 
mental untuk membantu memecahkan 
masalah, membuat keputusan, atau 
memenuhi rasa keingintahuan. 
Kemampuan berpikir terdiri dari dua yaitu 
kemampuan berpikir dasar dan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Kemampuan berpikir dasar (lower order 
thinking) hanya menggunakan 
kemampuan terbatas pada hal-hal rutin 
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dan bersifat mekanis, misalnya menghafal 
dan mengulang-ulang informasi yang 
diberikan sebelumnya. Sementara, 
kemampuan berpikir tinggi (higher order 
thinking) membuat siswa untuk 
mengintrepretasikan, menganalisa atau 
bahkan mampu memanipulasi informasi 
sebelumnya sehingga tidak monoton. 
Kemampuan berpikir tinggi (higher order 
thinking) digunakan apabila seseorang 
menerima informasi baru dan 
menyimpannya untuk kemudian 
digunakan atau disusun kembali untuk 
keperluan pemecahan masalah 
berdasarkan situasi (Diyah, 2013). 
Berpikir kritis adalah suatu 
aktifitas kognitif yang berkaitan dengan 
penggunaan nalar. Belajar untuk berpikir 
kritis berarti menggunakan proses-proses 
mental, seperti memperhatikan, 
mengkategorikan, seleksi, dan 
menilai/memutuskan. Kemampuan 
dalam berpikir kritis memberikan arahan 
yang tepat dalam berpikir dan bekerja, 
dan membantu dalam menentukan 
keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya 
dengan lebih akurat. Oleh sebab itu 
kemampuan berpikir kritis sangat 
dibutuhkan dalam pemecahan 
masalah/pencarian solusi, dan 
pengelolaan proyek. Pengembangan 
kemampuan berpikir kritis merupakan 
integrasi beberapa bagian pengembangan 
kemampuan, seperti pengamatan 
(observasi), analisis, penalaran, 
penilaian, pengambilan keputusan, dan 
persuasi. Semakin baik pengembangan 
kemampuan-kemampuan ini, maka kita 
akan semakin dapat mengatasi masalah-
masalah/proyek komplek dan dengan 
hasil yang memuaskan (Edi, 2012). 
Seseorang disebut memiliki 
keterampilan berpikir kritis jika orang 
tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
Mencari kejelasan pernyataan atau 
pertanyaan, Mencari alasan, Mencoba 
memperoleh informasi yang benar, 
Menggunakan sumber yang dapat 
dipercaya, Mempertimbangkan 
keseluruhan situasi, Mencari alternatif, 
Bersikap terbuka, Mengubah pandangan 
apabila ada bukti yang dapat dipercaya, 
Mencari ketepatan suatu permasalahan, 
Sensitif terhadap perasaan, tingkat 
pengetahuan, dan tingkat kecanggihan 
orang lain (Kirschenbaum, 1995 dalam 
Darmiyati Zuhdi, 2008). 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian pengembangan 
berpendekatan Research and Development 
yang mengacu pada Thiaragajan (1994) 
dengan model 4D yaitu define, design, 
develop dan disseminate. Adapun tahap-
tahap penelitian digambarkan pada Gambar 
1 dan diuraikan sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tahap-Tahap Penelitian 
Sasaran inovasi pembelajaran yang 
akan dilakukan adalah mahasiswa 
program studi PGSD FKIP UPY semester 
VI yaitu kelas A4-2013 berjumlah 36 
mahasiswa. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini berupa data kuantitatif dan 
data kualitatif. Data tersebut memberikan 
informasi tentang validitas, praktis dan 
efektifitas dari model yang 
dikembangkan. Data yang diperoleh 
meliputi : (1) data validitas instrumen, 
yaitu Rencana Pembelajaran Semester 
(RPS) yang diperoleh melalui kajian teori 
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dan kebutuhan mahasiswa; dan (2) data 
keterlaksanaan pembelajaran Mata Kuliah 
(MK) Pendidikan Kebudayaan Daerah 
(PKD) berbasis riset berupa aktivitas 
mahasiswa, serta kompetensi hasil belajar 
mahasiswa. 
Instrumen yang dikembangkan pada 
penelitian ini diperoleh melalui Forum 
Group Discussion (FGD). Perserta FGD 
adalah dosen-dosen yang memiliki 
keahlian dalam bidang yang akan diteliti 
yaitu ahli pendidikan dan pembelajaran, 
ahli evaluasi pembelajaran, ahli 
kebudayaan daerah/budayawan, ahli 
kurikulum, ahli metodologi pembelajaran. 
Instrumen yang dimaksud adalah: (1) 
rencana pembelajaran semester atau RPS. 
RPS ini disusun melalui kajian teori serta 
kebutuhan mahasiswa, (2) lembar 
observasi aktivitas mahasiswa; dianalisis 
menggunakan deskripsi kualitatif dan (3) 
hasil kompetensi belajar mahasiswa yang 
dianalisis secara kuantitatif dengan 
menjumlahkan ketepatan penentuan local 
wisdom dan local genius dengan nilai 
keterampilan berpikir kritis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang pertama adalah model 
pembelajaran Mata Kuliah PKD berbasis 
riset. Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian pengembangan 
berpendekatan Research and 
Development yang mengacu pada 
Thiaragajan (1994) dengan model 4D 
yaitu define, design, develop dan 
disseminate. Adapun tahap-tahap 
penelitian digambarkan diuraikan 
sebagai berikut. 
a. Define 
Kegiatan pada tahap ini ada dua 
kegiatan yaitu sebagai berikut. 
1. Menganalisis kompetensi mata kuliah 
Pendidikan Kebudayaan Daerah (PKD). 
Kompetensi Mata Kuliah Pendidikan 
Kebudayaan Daerah adalah setelah 
mengikuti mata kuliah ini mahasiswa 
diharapkan memiliki: (1) Pengetahuan, 
pemahaman dan apresiasi yang baik 
mengenai keberagaman kebudayaan 
daerah di Indonesia, (2) Kemampuan 
menganalisis dan mengevaluasi perilaku 
masyarakat yang seharusnya dimiliki oleh 
setiap warga negara khususnya peserta 
didik terkait dengan keberagaman budaya 
di Indonesia. 
2. Menganalisis soft skill mahasiswa yaitu 
keterampilan berpikir kritis dengan model 
pengembangan pendidikan kebudayaan 
daerah berbasis riset. Mahasiswa diharapkan 
memiliki kemampuan softskil mampu 
berpikir kritis terhadap keberadaan budaya 
Indonesia. Indikator yang dijadikan 
penilaian agar mengetahui bahwa seseorang 
itu berpikir kritis sebagai berikut:  
Tolok ukur keberhasilan kegiatan ini adalah 
jika mahasiswa mendapatkan nilai sebagai 
berikut. 
a) Jika minimal 75% mahasiswa mampu 
melakukan metodologi penelitian dengan 
nilai minimal 37,5. 
b) Jika minimal 75% mahasiswa memiliki 
nilai minimal keterampilan berpikir kritis 
sebesar 37,5.  
b. Design 
Kegiatan pada tahap ini adalah merancang 
draft Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 
Mata Kuliah Pendidikan Kebudayaan Daerah 
berbasis local wisdom dan local genius untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
c.  Develop 
Kegiatan pada tahap ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Mengembangkan draft RPS mata kuliah PKD 
berbasis riset untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis. Pengembangan 
draft terletak pada Indikator atau kriteria 
penilaian. Pada draft RPS, indikator atau 
kriteria penilaian tertulis butir pertanyaan 
permasalahan yang harus dijawab oleh 
mahasiswa melalui riset. 
2. Review draft RPS mata kuliah PKD 
berbasis riset untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis oleh ahli yang 
relevan yaitu Ketua P3AI UPY yaitu Dra. 
Murdjanti, M..Pd dan 2 dosen pengampu 
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mata kuliah PKD yang lain di Program 
Studi PGSD FKIP UPY yaitu Rosalia 
Susila Purwanti, M.Pd dan Mahilda Dea 
Komalasari, M.Pd. 
3. Revisi RPS mata kuliah PKD berbasis 
riset untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis sesuai masukan reviewer. 
Revisi telah dilakukan sesuai saran 
ketiga validator.  
 
 
 
Uji coba draft RPS mata kuliah PKD 
berbasis riset untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis kepada 
mahasiswa calon guru sekolah dasar. Uji 
coba dilaksanakan oleh Kelas A4-13 
sejumlah 36 mahasiswa pada pertemuan 
9-10 dengan kompetensi mahasiswa 
dapat menjelaskan Local Genius yang 
ada di beberapa daerah di Indonesia. 
Hasil nilai dari kompetensi tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Daftar Nilai Kompetensi Menjelaskan Local Wisdom Yang Ada di 
Beberapa Daerah di Indonesia 
Nama Mahasiswa Metodologi Riset Jumlah 
ASTIN RISTIANA NURVIDA 40 40 80 
FIBRIANA IRJA WIDIANINGTYAS 45 45 90 
RINI WULANDARI 40 40 80 
WINDA DEWI ASTUTI 45 45 90 
ALFIRIANI WULANDARI 38 37 75 
HAPSARI WULANDARI 40 40 80 
ANGGIT SHITA DEVI 45 45 90 
APRESIA DHENTA CARAKA 40 40 80 
DESI EKA LESTARI 40 40 80 
RATNA LESTARI 40 40 80 
NUR LAILA 40 40 80 
NAHRUN AKBAR 23 22 45 
NIKMATU SOLIKHAH 40 40 80 
KIAT PRIHATIN 43 42 85 
JUANDA WICAKSONO PRABOWO 40 40 80 
ANNA NUR ANISSA 40 40 80 
AYU WINARSIH 40 40 80 
FAJAR ARDI PANUNTUN 50 50 100 
YUNITA PURNA ANTARI 38 37 75 
APRILIA TRI PRASTIWI 50 50 100 
AMBAR WIJAYANTI 44 30 60 
SEPTI MIRTASARI 45 45 90 
RATNA YULIA SARI 43 42 85 
DEZY REY FATKHUL TAFRIYAH 45 45 90 
ANINDITA NOVA LISTIANI 45 45 90 
PUJI RAHAYU 37 48 95 
SUSILA ADI SULISTYANA 38 37 75 
LAELY ANISATI 45 40 85 
ERVIANA AYU LESTARI 40 45 90 
ASTRI NURMIATUN 38 37 75 
DYAH SARASWATI 45 45 90 
WIJI TUTI FATIKHA 30 30 60 
AKHMAD BAITUROHMAN 43 42 85 
ESTRI PURNAWATI 50 50 100 
WAHYU INDRI LESTARI 45 45 90 
HAPPY NURUL FAJARI 35 35 70 
Jumlah 1485 1474 2960 
Rata-Rata 41.25 40.94444 82.22222 
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e. Revisi draft RPS setelah uji coba 
dilaksanakan berdasarkan hasil uji 
coba draft RPS. Berdasarkan hasil 
uji coba maka RPS direvisi dengan 
menambahkan praktik langsung 
local wisdom atau kearifan lokal 
agar mahasiswa memiliki 
pengalaman belajar secara langsung. 
RPS yang akan diujicobakan pada 
riset yang kedua mengambil tema 
Membatik dikarenakan Potensi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
adalah membatik dan beberapa 
Sekolah Dasar di DIY memuat atau 
memasukkan muatan lokal 
membatik dalam kurikulumnya. 
 
 
 
 
 
f. Uji coba kedua dilaksanakan pada 
pertemuan ke-12 dan ke-13 yaitu 
pada kompetensi mahasiswa dapat 
menemukan local wisdom dan local 
genius di daerah kelahirannya 
dengan melalui cara menyusun 
laporan kegiatan Membatik di 
Sentra Batik Desa Pijenan 
Kecamatan Pandak Kabupaten 
Bantul. Praktik membatik dilakukan 
pada tanggal 13 Juni 2016 dari 
pukul 08.00 – 14.00 WIB. 
g. Analisis hasil uji coba draft RPS 
mata kuliah PKD berbasis riset 
untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. Berdasarkan hasil 
pekerjaan mahasiswa berupa 
Laporan Penelitian Kegiatan 
Membatik diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
 
Tabel. 2 Daftar Nilai Kompetensi Menjelaskan Local Wisdom Yang Ada di 
Daerah Kelahirannya 
Nama Mahasiswa Metodologi Riset Jumlah 
ASTIN RISTIANA NURVIDA 30 40 70 
FIBRIANA IRJA WIDIANINGTYAS 42 45 87 
RINI WULANDARI 47 40 87 
WINDA DEWI ASTUTI 46 45 91 
ALFIRIANI WULANDARI 47 37 84 
HAPSARI WULANDARI 47 40 87 
ANGGIT SHITA DEVI 45 45 90 
APRESIA DHENTA CARAKA 43 40 83 
DESI EKA LESTARI 43 40 83 
RATNA LESTARI 44 40 84 
NUR LAILA 30 40 70 
NAHRUN AKBAR 29 22 51 
NIKMATU SOLIKHAH 43 40 83 
KIAT PRIHATIN 43 42 85 
JUANDA WICAKSONO PRABOWO 40 40 80 
ANNA NUR ANISSA 39 40 79 
AYU WINARSIH 47 40 87 
FAJAR ARDI PANUNTUN 41 50 91 
YUNITA PURNA ANTARI 40 37 77 
APRILIA TRI PRASTIWI 43 50 93 
AMBAR WIJAYANTI 44 30 74 
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SEPTI MIRTASARI 41 45 86 
RATNA YULIA SARI 39 42 81 
DEZY REY FATKHUL TAFRIYAH 41 45 86 
ANINDITA NOVA LISTIANI 40 45 85 
PUJI RAHAYU 37 47 84 
SUSILA ADI SULISTYANA 41 37 78 
LAELY ANISATI 45 42 87 
ERVIANA AYU LESTARI 42 45 87 
ASTRI NURMIATUN 47 37 84 
DYAH SARASWATI 41 45 86 
WIJI TUTI FATIKHA 43 30 73 
AKHMAD BAITUROHMAN 42 42 84 
ESTRI PURNAWATI 44 50 94 
WAHYU INDRI LESTARI 48 45 93 
HAPPY NURUL FAJARI 36 35 71 
Jumlah 1500 1475 2975 
Rata-Rata 41.67 40.97 82.64 
 
h. Revisi RPS mata kuliah PKD 
berbasis riset untuk 
meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis berdasarkan 
hasil analisis 
Tabel 3. Hasil Peningkatan Nilai Kompetensi Pertemuan 9-10 dengan Nilai 
Kompetensi Pertemuan 12-13 
Nama Mahasiswa 
Nilai 
Pertemuan 
9-10 
Nilai 
Pertemuan 
12-13 
Selisih 
Nilai 
ASTIN RISTIANA NURVIDA 80 70 -10 
FIBRIANA IRJA WIDIANINGTYAS 90 87 -3 
RINI WULANDARI 80 87 7 
WINDA DEWI ASTUTI 90 91 1 
ALFIRIANI WULANDARI 75 84 9 
HAPSARI WULANDARI 80 87 7 
ANGGIT SHITA DEVI 90 90 0 
APRESIA DHENTA CARAKA 80 83 3 
DESI EKA LESTARI 80 83 3 
RATNA LESTARI 80 84 4 
NUR LAILA 80 70 -10 
NAHRUN AKBAR 45 51 6 
NIKMATU SOLIKHAH 80 83 3 
KIAT PRIHATIN 85 85 0 
JUANDA WICAKSONO PRABOWO 80 80 0 
ANNA NUR ANISSA 80 79 -1 
AYU WINARSIH 80 87 7 
FAJAR ARDI PANUNTUN 100 91 -9 
YUNITA PURNA ANTARI 75 77 2 
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APRILIA TRI PRASTIWI 100 93 -7 
AMBAR WIJAYANTI 60 74 14 
SEPTI MIRTASARI 90 86 -4 
RATNA YULIA SARI 85 81 -4 
DEZY REY FATKHUL TAFRIYAH 90 86 -4 
ANINDITA NOVA LISTIANI 90 85 -5 
PUJI RAHAYU 95 84 -11 
SUSILA ADI SULISTYANA 75 78 3 
LAELY ANISATI 85 87 2 
ERVIANA AYU LESTARI 90 87 -3 
ASTRI NURMIATUN 75 84 9 
DYAH SARASWATI 90 86 -4 
WIJI TUTI FATIKHA 60 73 13 
AKHMAD BAITUROHMAN 85 81 -4 
ESTRI PURNAWATI 90 86 -4 
WAHYU INDRI LESTARI 90 85 -5 
HAPPY NURUL FAJARI 95 84 -11 
 
 
 
Keterangan :  
1 adalah Pertemuan 9-10,  
2 adalah pertemuan 12-13 
Berdasarkan grafik di tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa, dapat dilihat pada grafik di 
pertemuan 9-10 rata-rata menunjukkan 
82,22 sedangkan pada pertemuan 12-13 
rata-rata menunjukkan 82,64. Hal itu 
dapat diketahui dengan melihat 
peningkatan masing-masing indikator. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan pengembangan model 
pembelajaran pendidikan kebudayaan 
daerah berbasis riset dapat meningkatkan 
berpikir kritis mahasiswa. 
i. produksi model pembelajaran PKD 
berbasisriset untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Kegiatan ini berupa mencetak ulang 
RPS yang telah diuji validitas dan 
keterpakaiannya.  
d. Disseminate 
Kegiatan pada tahap ini adalah 
melaporkan hasil implementasi model 
Pembelajaran Pendidikan Kebudayaan 
Daerah riset untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis calon guru 
sekolah dasar. Laporan ditujukan untuk 
menunjukkan kelebihan dan kelemahan 
model yang telah diimplementasikan 
agar menjadi rujukan bagi peneliti dan 
pengembang selanjutnya. Selain itu, 
RPS ini juga digandakan sebagai acuan 
untuk pengampu mata kuliah berikutya 
dan mata kuliah sejenis.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan berpikir kritis 
mahasiswa melalui pengembangan 
Dhiniaty G, Beny D.L, Faiz N, Pengembangan Model Pembelajaran Kebudayaan Daerah Berbasis Riset 
73 
 
 
 
model pembelajaran kebudayaan daerah 
berbasis local wisdom dan local genius. 
Peningkatan keterampilan berpikir kritis 
mahasiswa, dapat dilihat pada grafik di 
pertemuan 9-10 rata-rata menunjukkan 
82,22 sedangkan pada pertemuan 12-13 
rata-rata menunjukkan 82,64. Hal itu 
dapat diketahui dengan melihat 
peningkatan masing-masing indikator. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan pengembangan model 
pembelajaran pendidikan kebudayaan 
daerah berbasis riset dapat meningkatkan 
berpikir kritis mahasiswa. 
Dari peningkatan keterampilan 
berpikir kritis tersebut menandakan 
bahwa mahasiswa sebagai generasi 
muda bangsa mempunyai pemikiran 
yang kritis terhadap sebuah kebudayaan. 
Sebagaimana kita ketahui generasi muda 
bangsa Indonesia mulai menyukai 
budaya, trend, gaya hidup yang berasal 
dari budaya luar Indonesia, hal semacam 
ini lambat laun akan mengikis eksistensi 
keberadaan kebudayaan Indonesia asli. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
berpikir kritis mahasiswa melalui 
pengembangan model pembelajaran 
kebudayaan daerah berbasis riset. Dapat 
dilihat pada pertemuan 9-10 rata-rata 
menunjukkan 82,22 sedangkan pada 
pertemuan 12-13 rata-rata menunjukkan 
82,64. Sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 0,48.  
Sebagai mahasiswa sebagai 
generasi penerus bangsa ini untuk 
mempelajari apa itu local wisdom dan 
local genius sebagai warisan budaya 
bangsa Indonesia. Meskipun arus 
globalisasi semakin pesat mendera 
kebudayaan bangsa Indonesia, 
mahasiswa harus mampu memfilter 
budaya yang masuk dan tetap menjaga 
kebudayaan asli Indonesia. 
Kemampuan untuk berpikir kritis perlu 
ditingkatkan dalam upaya memahami 
pengetahuan dan penerapan 
kebudayaan di Indonesia. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan 
berpikir kritis pada mahasiswa dengan 
pengembangan model pembelajaran 
berbasis riset. 
Pengembangan model 
pembelajaran kebudayaan daerah 
berbasis riset penting sekali untuk 
diterapkan dan dikembangkan lebih 
lanjut karena pembelajaran melibatkan 
mahasiswa secara aktif untuk berpikir 
kritis sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
penelitian tentang pengembangan 
model pembelajaran kebudayaan 
daerah berbasis riset untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis calon guru sekolah dasar dapat 
dilanjutkan dalam skala yang lebih luas 
sehingga dapat ditarik kesimpulan yang 
lebih umum dan dapat menjadi alasan 
dikembangkan sebuah model 
pembelajaran kebudayaan daerah 
berbasis riset. 
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